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Abstract: This study aims to analyze the improvement of learning quality in 

elementary schools through the integration of local culture and digital 

technology. The study employed a mixed methods approach with a quasi-

experimental one-group pretest–posttest design. The research subjects were 34 fifth-

grade students of SDN 060883 Medan Petisah. Data were collected through 

learning outcome tests, student engagement questionnaires, observations, and 

interviews. Quantitative data were analyzed using a paired sample t-test and effect 

size calculation, while qualitative data were analyzed thematically. The results 

showed a significant improvement in students’ learning outcomes (p < 0.01) with 

an effect size of 2.15 (very large category). In addition, student engagement 

increased by approximately 30% in terms of participation, interest, and learning 

interaction. Qualitative findings revealed that the integration of local culture 

facilitated students’ understanding of concepts through relevant contexts, while 

digital technology enhanced interactivity and learning motivation. This study 

concludes that the systematic integration of culture and technology is able to 

comprehensively improve learning quality, both in cognitive and affective aspects. 

The contribution of this study lies in strengthening the Culturally Integrated Digital 

Learning (CIDL) approach as a development of the TPACK framework in the 

context of elementary education. 

Keywords: learning quality, local culture, digital technology, elementary school, 

CIDL 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar melalui integrasi budaya lokal dan teknologi 

digital. Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain quasi-

experimental one-group pretest–posttest. Subjek penelitian adalah 34 siswa kelas V 

SDN 060883 Medan Petisah. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, angket 

keterlibatan siswa, observasi, dan wawancara. Analisis data kuantitatif 

menggunakan uji paired sample t-test dan perhitungan effect size, sedangkan data 

kualitatif dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa (p < 0,01) dengan nilai effect size 

sebesar 2,15 (kategori sangat besar). Selain itu, keterlibatan siswa meningkat 

sebesar ±30% pada aspek partisipasi, minat, dan interaksi pembelajaran. Temuan 

kualitatif mengungkap bahwa integrasi budaya lokal mempermudah pemahaman 

konsep melalui konteks yang relevan, sementara teknologi digital meningkatkan 

interaktivitas dan motivasi belajar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi 

budaya dan teknologi secara sistematis mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara komprehensif, baik dari aspek kognitif maupun afektif. Kontribusi penelitian 

ini terletak pada penguatan pendekatan Culturally Integrated Digital Learning 

(CIDL) sebagai pengembangan dari kerangka TPACK dalam konteks pendidikan 

dasar. 

Kata kunci: kualitas pembelajaran, budaya lokal, teknologi digital, sekolah dasar, 

CIDL 
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PENDAHULUAN  

Kualitas pembelajaran di sekolah 

dasar merupakan fondasi utama dalam 

membentuk kemampuan kognitif, afektif, 

dan keterampilan sosial peserta didik. 

Namun, dalam praktiknya, proses 

pembelajaran di tingkat sekolah dasar 

masih menghadapi berbagai tantangan, 

seperti rendahnya keterlibatan siswa, 

kurangnya relevansi materi dengan konteks 

kehidupan sehari-hari, serta pemanfaatan 

teknologi yang belum optimal. 

Pembelajaran yang cenderung bersifat 

konvensional dan berpusat pada guru 

seringkali membuat siswa pasif dan kurang 

termotivasi dalam memahami materi 

secara mendalam. Kondisi ini menuntut 

adanya inovasi pembelajaran yang tidak 

hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi 

juga memperkuat keterlibatan dan 

pengalaman belajar siswa secara 

menyeluruh. 

Salah satu pendekatan yang dinilai 

potensial dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran adalah integrasi budaya lokal 

ke dalam proses pembelajaran. Budaya 

lokal dapat menjadi konteks yang 

bermakna bagi siswa karena dekat dengan 

kehidupan mereka sehari-hari, sehingga 

mempermudah pemahaman konsep abstrak 

menjadi lebih konkret. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis budaya mampu meningkatkan 

relevansi materi, memperkuat identitas 

budaya siswa, serta meningkatkan hasil 

belajar. Di sisi lain, perkembangan 

teknologi digital juga membuka peluang 

besar dalam menciptakan pembelajaran 

yang lebih interaktif, fleksibel, dan 

menarik. Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran, sebagaimana dijelaskan 

dalam kerangka Technological 

Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK), menekankan pentingnya sinergi 

antara aspek teknologi, pedagogi, dan 

konten untuk menghasilkan pembelajaran 

yang efektif. 

Penelitian terdahulu telah banyak 

mengkaji peran budaya lokal maupun 

teknologi digital secara terpisah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Studi 

mengenai pembelajaran berbasis budaya 

lokal menunjukkan peningkatan 

pemahaman konsep dan keterlibatan siswa, 

sedangkan penelitian tentang penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran 

menegaskan peningkatan motivasi dan 

interaktivitas belajar. Namun demikian, 

sebagian besar penelitian tersebut masih 

memiliki keterbatasan, yaitu belum 

mengintegrasikan kedua pendekatan 

tersebut secara sistematis dalam satu 

kerangka pembelajaran yang utuh. Selain 

itu, penelitian yang mengkaji integrasi 

budaya dan teknologi secara bersamaan, 

khususnya pada jenjang sekolah dasar, 

masih relatif terbatas dan belum banyak 

menggunakan pendekatan mixed methods 

untuk memperoleh gambaran yang 

komprehensif. 

Berdasarkan celah penelitian 

tersebut, diperlukan suatu pendekatan 

inovatif yang mampu mengintegrasikan 

budaya lokal dan teknologi digital secara 

sistematis dalam pembelajaran. Penelitian 

ini menawarkan pendekatan Culturally 

Integrated Digital Learning (CIDL) 

sebagai pengembangan dari kerangka 

TPACK, yang menggabungkan kekuatan 

konteks budaya dengan dukungan 

teknologi digital dalam proses 

pembelajaran. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada integrasi dua aspek penting—
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budaya lokal dan teknologi digital—dalam 

satu desain pembelajaran yang terstruktur, 

serta penggunaan pendekatan mixed 

methods untuk mengkaji dampaknya 

secara kuantitatif dan kualitatif. 

Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peningkatan 

kualitas pembelajaran di sekolah dasar 

melalui integrasi budaya lokal dan 

teknologi digital. Secara khusus, penelitian 

ini berupaya mengkaji pengaruh integrasi 

tersebut terhadap hasil belajar dan 

keterlibatan siswa, serta mengeksplorasi 

pengalaman belajar siswa dalam konteks 

pembelajaran yang terintegrasi. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan model pembelajaran 

berbasis integrasi budaya dan teknologi, 

serta kontribusi praktis bagi guru dan 

praktisi pendidikan dalam merancang 

pembelajaran yang lebih kontekstual, 

interaktif, dan bermakna di sekolah dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan mixed methods dengan desain 

quasi-experimental tipe one-group 

pretest–posttest yang dipadukan dengan 

data kualitatif untuk memperkuat 

interpretasi hasil. Pendekatan ini dipilih 

untuk menguji efektivitas integrasi budaya 

dan teknologi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran sekaligus 

memahami dinamika proses pembelajaran 

yang terjadi di kelas. 

a) Subjek dan Setting Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di salah satu 

sekolah dasar negeri dengan subjek 

sebanyak 34 siswa kelas V pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan 

subjek dilakukan melalui teknik purposive 

sampling dengan mempertimbangkan 

kesiapan sekolah dalam pemanfaatan 

teknologi dan keberagaman latar belakang 

budaya siswa. 

b) Desain Intervensi 

Intervensi berupa penerapan 

pembelajaran terintegrasi budaya dan 

teknologi selama 4 minggu (8 kali 

pertemuan). Pembelajaran dirancang 

dengan mengintegrasikan: 

1. Budaya lokal sebagai konteks dan 

sumber belajar (cerita rakyat, praktik 

budaya, kearifan lokal),  

2. Teknologi digital sebagai media 

pembelajaran (video interaktif, 

presentasi multimedia, dan platform 

pembelajaran sederhana),  

3. Strategi pembelajaran aktif berbasis 

diskusi dan eksplorasi.  

 Desain pembelajaran mengacu 

pada kerangka TPACK yang diperkaya 

dengan integrasi konteks budaya. 

c) Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan meliputi: 

1. Tes hasil belajar berbentuk pilihan 

ganda dan uraian untuk mengukur 

aspek kognitif. 

2. Angket keterlibatan siswa 

menggunakan skala Likert 4 poin. 

3. Lembar observasi kualitas 

pembelajaran yang mencakup 

interaksi, partisipasi. 

4. Penggunaan media, serta pedoman 

wawancara semi-terstruktur untuk 

menggali respon siswa dan guru. 

Uji validitas isi dilakukan melalui 

expert judgment, sedangkan reliabilitas 

instrumen angket diuji menggunakan 

koefisien Cronbach’s Alpha (α > 0,70). 

d) Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui tahapan: 
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1. Pemberian pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. 

2. Pelaksanaan intervensi pembelajaran 

selama 4 minggu. 

3. Pemberian posttest untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar. 

4. Pengumpulan data kualitatif melalui 

observasi dan wawancara selama dan 

setelah intervensi. 

 

e) Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif dianalisis 

menggunakan uji paired sample t-test 

untuk menguji perbedaan skor pretest dan 

posttest. Selain itu, dihitung effect size 

(Cohen’s d) untuk mengetahui besaran 

pengaruh intervensi. Data angket dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif. Data kualitatif 

dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik melalui tahapan reduksi data, 

kategorisasi, dan penarikan kesimpulan. 

Triangulasi data dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, angket, 

dan wawancara untuk meningkatkan 

validitas temuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Deskripsi hasil belajar siswa 

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan adanya peningkatan skor 

hasil belajar siswa setelah penerapan 

pembelajaran terintegrasi budaya dan 

teknologi. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Belajar 

 

 

 

 

 

 

Terjadi peningkatan rata-rata sebesar 

16,35 poin, yang menunjukkan adanya 

perbaikan kemampuan kognitif siswa 

secara umum. 

2. Uji Normalitas dan Homogenitas 

Uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal (p > 0,05). Uji 

homogenitas varians juga menunjukkan 

data homogen, sehingga memenuhi syarat 

untuk uji parametrik. 

3. Uji Hipotesis (Paired Sample t-test) 

 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-test 

 

 

 

 

 

Nilai signifikansi (p < 0,01) 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara skor pretest dan 

posttest. Dengan demikian, integrasi 

budaya dan teknologi berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. 

4. Effect Size 

Perhitungan effect size 

menggunakan Cohen’s d menghasilkan 

nilai: d = 2,15 (kategori sangat besar). Hal 

ini menunjukkan bahwa intervensi 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

peningkatan hasil belajar. 

5. Keterlibatan Siswa 

Hasil angket menunjukkan 

keterlibatan siswa. 

Tabel 3. Skor keterlibatan siswa 

 

 

 

 

Terjadi peningkatan rata-rata sebesar 

±30% pada seluruh indikator keterlibatan. 
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6. Temuan kualitatif 

Hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan: 

a. Siswa lebih mudah memahami materi 

karena dikaitkan dengan budaya lokal. 

b. Media digital meningkatkan perhatian 

dan motivasi belajar. 

c. Terjadi peningkatan interaksi antara 

siswa dan guru. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi budaya dan teknologi 

memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran, baik 

dari aspek hasil belajar maupun 

keterlibatan siswa. Secara statistik, 

peningkatan skor yang signifikan (p < 0,01) 

dan nilai effect size yang sangat besar (d = 

2,15) menunjukkan bahwa intervensi yang 

dilakukan memiliki efektivitas yang tinggi. 

Dari perspektif teori konstruktivisme, 

peningkatan hasil belajar dapat dijelaskan 

melalui peran budaya lokal sebagai konteks 

yang memperkuat proses konstruksi 

pengetahuan. Siswa tidak hanya menerima 

informasi secara abstrak, tetapi 

mengaitkannya dengan pengalaman nyata 

yang mereka miliki. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Vygotsky (1978) yang 

menekankan pentingnya konteks sosial-

budaya dalam pembelajaran. 

Di sisi lain, teknologi digital dalam 

penelitian ini berfungsi sebagai mediator 

pembelajaran yang memperkaya 

representasi materi melalui visualisasi dan 

interaktivitas. Temuan ini mendukung 

penelitian Bond et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa teknologi yang 

terintegrasi secara pedagogis dapat 

meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar siswa secara signifikan. Namun, 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

efektivitas teknologi menjadi lebih optimal 

dipadukan dengan konteks budaya yang 

relevan. Lebih lanjut, peningkatan 

keterlibatan siswa menunjukkan adanya 

perubahan pola interaksi pembelajaran dari 

yang semula pasif menjadi lebih 

partisipatif. Hal ini mengindikasikan 

bahwa integrasi budaya dan teknologi tidak 

hanya berdampak pada aspek kognitif, 

tetapi juga pada aspek afektif dan sosial 

pembelajaran. Temuan ini memperkuat 

konsep student-centered learning yang 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Jika dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya, studi ini memberikan 

kontribusi tambahan dengan menunjukkan 

bahwa integrasi budaya dan teknologi 

secara simultan menghasilkan efek yang 

lebih kuat dibandingkan jika keduanya 

diterapkan secara terpisah. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini mendukung 

pengembangan pendekatan Culturally 

Integrated Digital Learning (CIDL) 

sebagai penguatan dari kerangka TPACK. 

Namun demikian, penelitian ini juga 

menemukan adanya kendala dalam 

implementasi, terutama terkait 

keterbatasan kompetensi digital guru dan 

fasilitas teknologi. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan integrasi sangat 

bergantung pada kesiapan sumber daya 

manusia dan infrastruktur pendukung. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar dapat 

dicapai melalui integrasi budaya dan 

teknologi yang dirancang secara sistematis. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar secara signifikan, tetapi juga 
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menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna, kontekstual, dan interaktif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

integrasi budaya lokal dan teknologi digital 

secara signifikan meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Peningkatan tersebut terlihat dari hasil uji 

statistik yang menunjukkan perbedaan 

signifikan antara pretest dan posttest (p < 

0,01) dengan nilai effect size yang sangat 

besar (d = 2,15), yang mengindikasikan 

efektivitas intervensi yang kuat. Selain 

peningkatan aspek kognitif, integrasi 

budaya dan teknologi juga berdampak 

positif terhadap keterlibatan siswa, yang 

ditunjukkan oleh peningkatan partisipasi, 

minat belajar, dan interaksi dalam 

pembelajaran. Secara kualitatif, 

penggunaan budaya lokal sebagai konteks 

pembelajaran terbukti mempermudah 

pemahaman konsep, sementara teknologi 

digital berperan dalam meningkatkan 

interaktivitas dan motivasi belajar. Secara 

konseptual, temuan ini menegaskan bahwa 

kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan 

melalui pendekatan yang 

mengintegrasikan konteks budaya dengan 

dukungan teknologi secara sistematis. 

Penelitian ini juga memperkuat 

pengembangan pendekatan Culturally 

Integrated Digital Learning (CIDL) 

sebagai perluasan kerangka TPACK dalam 

konteks pendidikan dasar. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, 

beberapa rekomendasi dapat diajukan 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, disarankan untuk 

mengembangkan desain pembelajaran 

yang mengintegrasikan budaya lokal 

sebagai konteks utama dan 

memanfaatkan teknologi digital 

secara pedagogis, bukan sekadar 

sebagai alat bantu.  

2. Bagi sekolah, perlu menyediakan 

dukungan berupa fasilitas teknologi 

serta pelatihan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kompetensi digital dan 

pedagogik guru.  

3. Bagi pembuat kebijakan, integrasi 

budaya dan teknologi dapat dijadikan 

sebagai salah satu strategi dalam 

pengembangan kurikulum dan 

peningkatan kualitas pembelajaran di 

sekolah dasar.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk mengembangkan penelitian 

dengan desain eksperimen yang lebih 

kuat (misalnya true experimental 

design), melibatkan sampel yang lebih 

luas, serta menguji model CIDL 

secara lebih mendalam pada berbagai 

konteks budaya dan wilayah. 
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